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ABSTRAK

Nama: Ummu Wahdah, NIM: 211320112, Judul Skripsi: Relevansi
Penghambaan dan Kekhalifahan Manusia (Studi Komparatif Penafsiran Ibn
‘Asyur dan Thabathaba’i). Jurusan limu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 1447 H/2025 M.

Manusia diciptakan oleh Allah dengan dua dimensi utama, yaitu sebagai
‘abd (hamba) dan khalifah (pemimpin) di bumi. Kedua konsep ini menempati posisi
penting dalam memahami hakikat keberadaan manusia dalam al-Qur’an. Namun,
pemahaman terhadap konsep penghambaan dan kekhalifahan seringkali
menimbulkan perbedaan tafsir di kalangan ulama, baik dalam dimensi teologis
maupun sosial. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji relevansi antara
penghambaan dan kekhalifahan manusia melalui analisis komparatif terhadap
penafsiran Ibn ‘Asyur dan Thabathaba’i, dua mufasir besar yang memiliki corak
tafsir dan latar intelektual berbeda.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Ibn ‘Asyur dan
Thabathaba’i menafsirkan konsep penghambaan dan kekhalifahan manusia dalam
al-Qur’an, serta bagaimana relevansi kedua konsep tersebut dalam kehidupan
manusia modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persamaan
dan perbedaan penafsiran keduanya, sekaligus menggali nilai-nilai teologis dan
moral yang terkandung dalam pandangan mereka terhadap peran manusia sebagai
hamba dan khalifah Allah di bumi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
komparatif tafsir. Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap karya utama
kedua mufasir, yaitu al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Asyur dan al-Mizan fT Tafsir
al-Qur’an karya Thabathaba’i, serta literatur pendukung lain yang relevan. Analisis
dilakukan dengan menelusuri ayat-ayat terkait konsep ‘ubidiyyah dan khilafah,
kemudian membandingkan corak, metode, serta konteks penafsiran masing-masing
mufassir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn ‘Asyur menekankan penghambaan
manusia sebagai bentuk kepatuhan dan ketaatan total kepada Allah yang menjadi
dasar bagi peran kekhalifahan di bumi, sedangkan Thabathaba’i menafsirkan
penghambaan sebagai manifestasi kesempurnaan spiritual yang menjadikan manusia
layak menjadi khalifah Allah. Keduanya sepakat bahwa penghambaan dan
kekhalifahan merupakan dua aspek yang saling melengkapi dalam membentuk
kesempurnaan eksistensi manusia. Relevansinya di masa kini terletak pada
pentingnya menyeimbangkan dimensi spiritual dan sosial agar manusia mampu
menjalankan tanggung jawab ilahiah secara utuh.

Kata kunci: Penghambaan, Kekhalifahan, Ibn ‘Asyiir, Thabathaba’i, Tafsir
Komparatif.



ABSTRACT

Name: Ummu Wahdah, NIM: 211320112, Thesis Title: “The Relevance
of Servitude (‘Ubidiyyah) and Human Vicegerency (Khilafah): A Comparative
Study of Ibn ‘Ashir and Thabathaba’i’s Interpretations”. Department: al-
Qur’an Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 1447 H / 2025 M.

Human beings were created by Allah with two essential dimensions: as ‘abd
(servant) and khalifah (vicegerent) on earth. These two concepts hold a central
position in understanding the true nature of human existence in the Qur’an.
However, interpretations of servitude and vicegerency often vary among scholars,
both theologically and socially. Therefore, this study seeks to examine the relevance
between human servitude and vicegerency through a comparative analysis of the
Qur’anic interpretations of Ibn ‘Ashur and Thabathaba’i, two prominent exegetes
with distinct interpretative approaches and intellectual backgrounds.

The research questions addressed in this study are: how Ibn ‘Ashur and
Thabathaba’i interpret the concepts of human servitude and vicegerency in the
Qur’an, and what is the relevance of these concepts to modern human life. The study
aims to describe the similarities and differences in their interpretations, while
uncovering the theological and moral values inherent in their views regarding the
human role as Allah’s servant and vicegerent on earth.

This research employs a qualitative method with a comparative tafsir
approach. Data were collected through a literature study of the primary works of
both exegetes—al-Tahrir wa al-Tanwir by Ibn ‘Ashur and al-Mizan fi Tafsir al-
Qur’an by Thabathaba’i—along with other relevant supporting sources. The analysis
focuses on Qur’anic verses related to the concepts of ‘ubtdiyyah and khilafah,
comparing the interpretative styles, methods, and contexts of each scholar.

The results reveal that Ibn ‘Ashur emphasizes human servitude as total
obedience and submission to Allah, which serves as the foundation for human
vicegerency on earth. In contrast, Thabathaba’i interprets servitude as the
manifestation of spiritual perfection that qualifies humans to be Allah’s vicegerents.
Both exegetes agree that servitude and vicegerency are two interrelated aspects that
together form the perfection of human existence. Their relevance in the modern era
lies in the necessity of balancing spiritual and social dimensions so that humans can
fulfill their divine responsibilities comprehensively.

Keywords: Servitude, Vicegerency, Ibn ¢ Ashiir, Thabathaba’i, Comparative Tafsir.



PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan
\ Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B/b Be
o Ta Th Te
< Sa S/s Tse (dengan titik diatas)
d Jim JIjIGlg Jim
z Ha H/h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D/d De
3 Zal 2/z Zet (dengantiitk di atas)
D) Ra Ri/r Er
J Zai Zlz Zet
o Sin S/s Es
o Syin Sh/sh Es dan ye
U Sad Sls Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D/d De (dengan titik di bawah)
L Ta Th Te (dengan titik di bawah)
1 - 2l Zet (dengan titik di
bawah)
& A’in ‘ Koma terbalik di atas
Gain G/g Ge




- Fa F/f Ef
S Qaf Q/q Ki
< Kaf K/k Ka
J Lam L/I El
e Mim M/m Em
J Nun N/n En
3 Wau Wiw We
o Ha H/h Ha
s Hamzah ‘ A
s Ya Yly Ya

2. Vocal

Vocal bahasa arab, seperti vical bahasa indonesia erdiri dari vocal

tunggal dan monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau

harakat, tranliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
. Kasrah I I
o Dammah U U

Contoh:
Kataba: &8 Swila: Ji

Yazhabu: &b




b. Vocal Rangkap

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan huruf,
yaitu:

Tanda dan Gabungan
huruf Nama huruf Nama
& Fathah dan ya Al adani
3 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
Kaifa : cas
Walau : 3
Syai’un : (o
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berapa harkat dan huruf
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat danHuruf Nama Nama
dan tanda
[ Fathah dan alif A/a A dan garis diatas
) Kasrah dan ya I | dan garis di atas
o Dammahwau U/u U dan garis di atas

3. Tamarbutoh (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.
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Contoh:
Minal jinnati wannas :(<l) 5 43l (4
b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

Khair al-bariyyah: 423l &

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h). contoh:
as-Sunnah an-Nabawiyah: 4 sall 48)

Tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.
4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dalam sebuah tanda, (<) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

As-sunnah an-nabaiyah:aq 1) 4.l
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(J"), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:
As-sunnah an-nabawiyah :4z sill il

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan bunyinya.

Contoh -4 )y

Khair al-bariyah: Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gomariah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di
transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan
karenadalam tulisan Arab berupa alif.
1. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisahper kata dan bisa
pula dirangkaikan.
2. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita Itidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huru fawal, nama diri dan permulaan
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kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf
awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan Penting:

Ed
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